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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dan model pembelajaran heuristik terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa SMP 23 Kota Jambi pada 

materi Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Penelitian eksperimen semu 

ini melibatkan 60 siswa yang terbagi menjadi kelas eksperimen A dengan model PjBL dan kelas eksperimen B 

dengan model heuristik. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji 

normalitas, homogenitas, dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kedua model pembelajaran 

memberikan perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Penerapan model PjBL 

dan model heuristik sama-sama dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, yang merupakan salah 

satu keterampilan penting di abad 21. Temuan ini memberikan implikasi bahwa kedua model pembelajaran 

tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran fisika untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Kata kunci: Project Based Learning, Pembelajaran Heuristik, Keterampilan Berpikir Kreatif, Gerak 

Lurus Beraturan, Gerak Lurus Berubah Beraturan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses pembelajaran individu untuk 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru. Setiap individu wajib mendapatkan 

pendidikan guna menjadi manusia yang lebih bijaksana dalam menjalani kehidupan [1]. 

Menurut Ref [2], pendidikan adalah proses meningkatkan kualitas hidup, serta memperoleh 

dan menanamkan keterampilan yang dilakukan oleh siswa. Dalam UU nomor 20 Tahun 2003 



Alfarizi: Perbandingan Model Pembelajaran PJBL dan Heuristik …(pp. 507-515)  

Prosiding Seminar Nasional Teknologi, Kearifan Lokal dan Pendidikan Transformatif (SNTEKAD) 508 

tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar individu 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Informasi pada era modern seperti sekarang dapat diakses dengan sangat cepat dan 

mudah di seluruh dunia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat 

memunculkan tantangan dan persaingan global yang harus dihadapi oleh setiap negara, 

termasuk Indonesia [3]. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi Indonesia untuk memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan global tersebut. Hal 

ini sesuai yang dikatakan oleh Ref [4], bahwa setiap individu dituntut untuk memiliki 

keterampilan dan kecakapan yang baik baik hard skill maupun soft skill untuk dapat bersaing 

dan berkompetisi dengan dunia internasional. 

Fisika merupakan salah satu disiplin ilmu tertua yang mendalami tentang gejala alam 

dan interaksinya. Hal tersebut diperdalam dengan mencari tahu dengan cara melakukan 

pengujian atau pun mengetahui pola tertentu, sehingga konsep atau ilmu yang didapatkan 

ialah hasil temuan baru [5]. Sejatinya, belajar fisika tidak sebatas hanya mempelajari teori 

dan persamaan saja, akan tetapi juga menitikberatkan pada proses memahami konsep dasar 

secara nyata [6]. Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

merupakan topik bahasan yang berada dalam ruang lingkup fisika. Pembelajaran ini 

membahas tentang gerak benda yang memiliki kecepatan konstan dan memiliki percepatan 

konstan. Menurut Ref [7], pada umumnya siswa yang mempelajari fisika selalu mengalami 

kesulitan karena harus memahami rumus dan mengaplikasikannya ke dalam suatu 

perhitungan. 

Menurut Ref [8], pembelajaran abad 21 dikenal sebagai pembawa perubahan yaitu 

berupa pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang ditandai 

dengan perubahan kurikulum, media, dan teknologi yang digunakan pada proses 

pembelajaran. Sedangkan Ref [9] mengatakan bahwa yang menjadi pembeda pada 

pembelajaran abad 21 dengan pembelajaran terdahulu yaitu berupa penetapan standar sebagai 

acuan dalam memenuhi tujuan pembelajaran. Hal tersebut juga telah disebutkan dalam 

Permendikbud No. 20 Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar 

dan Menengah bahwa Setiap lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah memiliki 

kompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Adapun dimensi 
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keterampilan tersebut yaitu kritis, kreatif, mandiri, komunikatif dan kolaboratif. Keterampilan 

keterampilan tersebut sangat erat kaitannya dengan empat keterampilan yang sangat 

diperlukan di abad 21. 

Keterampilan yang dimaksud pada abad 21 tersebut ialah keterampilan 4C yang 

sejatinya merupakan singkatan dari Critical Thinking (berpikir kritis), Creativity 

(Kreativitas), Collaboration (Kerja sama) dan Communication (Komunikasi). Empat 

keterampilan tersebut sangat penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas dan siap menghadapi tantangan global. Keterampilan-keterampilan ini harus 

diajarkan kepada siswa agar mereka siap menghadapi tantangan dunia internasional [10]. 

Oleh karena itu, dunia pendidikan ditantang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 

keempat keterampilan tersebut melalui proses pembelajaran. 

Menurut Ref [11], berpikir divergen atau biasa disebut dengan berpikir kreatif 

merupakan proses berpikir seseorang secara terbuka (open ended) dan mempunyai tingkat 

berpikir yang tinggi. Menurut Ref [12], berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan 

untuk memecahkan masalah dengan memperhatikan aspek penalaran deduktif dan dapat 

menghubungkan antara konsep satu dengan yang lainnya. Seseorang yang mempunyai 

kemampuan berpikir kreatif akan menghasilkan suatu gagasan atau ide baru dari berbagai 

sudut pandang dengan melibatkan pikiran yang logis. Dengan ditemukannya gagasan baru 

maka seseorang akan dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang ada.  

Menurut Ref [13], pembelajaran berbasis proyek adalah suatu metode pembelajaran 

yang menggunakan proyek sebagai kerangka acuan dan alat utama dalam proses 

pembelajaran. Itulah sebabnya pembelajaran berbasis proyek ini didesain sedemikian rupa 

agar siswa dapat belajar melalui proses penyelesaian proyek yang menantang dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian, Ref [14] juga menambahkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang memusatkan perhatian 

pada pertanyaan dan masalah yang bermakna, dengan tujuan memecahkan masalah dan 

membuat keputusan yang tepat. Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat 

membantu melatih keterampilan berpikir kreatif siswa. Dalam PjBL, siswa diberikan proyek 

atau tugas yang memerlukan mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam konteks nyata. Proyek-proyek ini sering kali memerlukan pemecahan masalah 

kreatif, pemikiran inovatif, dan kemampuan untuk melihat masalah dari berbagai sudut 

pandang. 



Alfarizi: Perbandingan Model Pembelajaran PJBL dan Heuristik …(pp. 507-515)  

Prosiding Seminar Nasional Teknologi, Kearifan Lokal dan Pendidikan Transformatif (SNTEKAD) 510 

Menurut Ref [15], kelebihan model PjBL ialah melibatkan proses penyelidikan dan 

dapat memberikan motivasi yang kuat bagi siswa melalui pameran hasil proyek. Selain itu, 

model ini juga dapat meningkatkan semangat belajar antara siswa dan guru, serta 

mengembangkan berbagai keterampilan seperti manajemen waktu, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah. Selain itu, siswa juga diajarkan untuk menyesuaikan diri dengan 

berbagai keterampilan dan kebutuhan belajar. Akan tetapi, model ini memiliki beberapa 

kekurangan seperti membutuhkan waktu dan biaya yang banyak serta membutuhkan media 

dan sarana yang memadai. 

Salah satu jenis pembelajaran yang dapat dipilih dan diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran adalah pembelajaran heuristik. Menurut Ref [16], pembelajaran heuristik 

adalah “bahan atau materi pelajaran diolah oleh siswa. Siswa yang aktif mencari dan 

mengolah bahan atau materi pelajaran. Guru sebagai fasilitator untuk memberikan dorongan, 

arahan, dan bimbingan. Sehingga, pembelajaran heuristik adalah siswa harus aktif belajar, 

yaitu berusaha mengetahui dan menemukan sendiri terhadap masalah-masalah yang 

disampaikan guru dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki 

sebelumnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SMP 23 Kota Jambi, 

ketahui bahwa proses pembelajaran sama sekali belum menerapkan berbagai model 

pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir kreatif siswa. Proses pembelajaran 

hanya menerapkan satu model pembelajaran saja sehingga proses belajar tidak melatih 

kemampuan soft skill siswa. Berdasarkan paparan tersebut, peneliti menyadari akan 

pentingnya keterampilan berpikir kreatif yang harus dikuasai siswa di abad 21 ini sebagai 

bekal siswa dalam menghadapi tantangan global. Berdasarkan paparan tersebut, peneliti 

menyadari akan pentingnya kemampuan berpikir kreatif yang harus dikuasai siswa sebagai 

bekal siswa dalam menghadapi tantangan global. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan model pembelajaran PjBL dan 

heuristik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 23 Kota Jambi pada bulan April sampai dengan 

bulan Mei 2024. Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pada 

dasarnya, penelitian kuantitatif adalah sebuah metode untuk mendapatkan pengetahuan 
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melalui pengumpulan dan analisis data yang berupa angka untuk memahami informasi yang 

diinginkan [17]. 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen atau lebih tepatnya 

ialah penelitian eksperimen semu. Jenis eksperimen yang digunakan ialah menggunakan 

post-test only nonequivalent control group design, di mana menggunakan dua kelompok 

siswa yang diberi perlakuan berbeda. Kelompok kelas eksperimen A menggunakan model 

PjBL sedangkan pada kelompok eksperimen B menggunakan model heuristik. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 23 Kota Jambi. Sampel pada penelitian ini diambil 

sebanyak 60 sampel diambil dari dua kelas yaitu VII A dan VII B. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Hasil pemilihan sampel 

menetapkan kelas VII A sebagai kelas eksperimen A dan VII B sebagai kelas eksperimen B. 

Masing-masing kelas terdiri dari 30 orang siswa, Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

model heuristik dan model Project Based Learning, variabel terikat adalah keterampilan 

berpikir kreatif siswa.  

Adapun pengumpulan data yang dilakukan ialah dengan memberikan pretest dan 

posttest kepada siswa sebelum dan setelah perlakuan. Analisis data penelitian ini melibatkan 

perbandingan hasil pretest dan posttest untuk mengevaluasi efektivitas eksperimen yang 

dilakukan. Uji pertama yang dilakukan ialah dengan uji prasyarat terhadap data yang 

didapatkan yakni uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 

dengan uji Levene’s. Kemudian dilanjutkan dengan uji T untuk mengetahui perbandingan 

variabel yang diterapkan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praesent Hasil perhitungan untuk uji normalitas dan homogenitas data Pretest dan 

Posttest kelas Eksperimen A dan Eksperimen B dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

3.1. Hasil 

Tabel 1. Uji Normalitas Data 

Kelas Data Signifikasi Keterangan 

Eksperimen A 
Pretest 

Posttest 

0,125 Terdistribusi normal 

0,126 Terdistribusi normal 

Eksperimen B 
Pretest 

Posttest 

0,20 Terdistribusi normal 

0,20 Terdistribusi normal 
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Gambar 1. Hasil luaran SPSS uji normalitas 

Tabel 2. Uji Homogenitas Data  

Data Eksperimen Signifikasi Keterangan 

Pretest 
A 

0,940 Homogen 
B 

Posttest 
A 

0,995 Homogen 
B 

 

 

(a) Uji homogenitas Pretest SPSS 

 

(b) Uji homogenitas Posttest SPSS 

Gambar 2. Hasil luaran SPSS uji homogenitas 
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Setelah diketahui bahwa data terdistribusi normal dan homogen maka dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji statistik satu pihak yaitu uji t pihak kanan. Tujuan dari uji 

ini adalah untuk melihat apakah ada perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara kelas 

Eksperimen A yang menggunakan model PjBL dan kelas Eksperimen B yang menggunakan 

model heuristic. 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-test 

Kelas Data Signifikasi Keterangan 

Eksperimen A 
Pretest 

Posttest 
0,000 Berbeda 

Eksperimen B 
Pretest 

Posttest 
0,000 Berbeda 

 

(a) Uji-t kelas eksperimen A 

 

(b) Uji-t kelas eksperimen B 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa kelas eksperimen A yakni dengan menerapkan 

model PjBL terdapat perbedaan yang signifikan karena harga nilai signifikansi yang 

didapatkan berada di bawah 0,05 yang diinterpretasikan sebagai adanya perbedaan yang 

signifikan. Selanjutnya, untuk kelas eksperimen B dengan menggunakan model heuristic, 

didapatkan harga signifikansi juga sebesar 0,00 di mana apabila harga signifikansi berada di 

bawah 0,05, maka terdapat perbedaan dari intervensi atau eksperimen yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa penerapan model PjBL dan penerapan model 

heuristik sama-sama mempengaruhi variabel keterampilan berpikir kreatif siswa. 
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3.2. Pembahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk 

membandingkan keterampilan berpikir kreatif siswa antara dua kelas yang bersifat homogen 

di SMP Negeri 23 Kota Jambi. Kelas VIIA sebagai kelas eksperimen A yang diajar 

menggunakan model pembelajaran PjBL dan kelas VIIB sebagai kelas Eksperimen B yang 

diajar dengan menggunakan model heuristik. Dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS, 

diketahui bahwa hasil pretest A dan hasil pretest B mendapatkan nilai yang berdekatan. Hal 

itu  berarti siswa di kelas eksperimen A dan eksperimen B memiliki kemampuan pengetahuan 

yang relatif sama (perbedaannya tidak signifikan) sebelum diberi perlakuan. Dengan 

demikian siswa di kelas Eksperimen A dan siswa di kelas Eksperimen B layak dijadikan 

sampel penelitian. Hal ini diperkuat dengan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa 

data yang diperoleh berdistribusi normal. Demikian pula hasil uji homogenitas yang 

menunjukkan bahwa sampel penelitian terbukti homogen. 

Analisis dengan menggunakan uji-t dengan akurasi 95% atau sig 0,05 didapatkan 

bahwa kelas eksperimen A dengan model PjBL mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000, 

karena nilai tersebut berada di bawah 0,05, maka terdapat perubahan yang signifikan pada 

kelas tersebut. Lalu pada kelas eksperimen B dengan menggunakan model heuristik, 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga 

terdapat perbedaan setelah dilakukan intervensi atau penerapan model PjBL di kelas tersebut. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ref [18] bahwa 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model PjBL dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif, sesuai 4C (Critical Thinking, Communication, Collaboration 

and Creativity and innovation). Selanjutnya melalui penelitian dari Ref [19] yang 

menyebutkan bahwa penerapan model pembelajaran heuristic dapat meningkatkan 

keterampilan siswa khususnya berpikir kreatif, mandiri dan bebas. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan kedua model 

pembelajaran yaitu model PjBL dan model pembelajaran heuristic sama-sama memberikan 

perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa SMP 23 Kota Jambi.  
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